BAR IV

PENGARUH TASAWUF TERHADAP TAFSIR AL-QURAN

A. SEJARAH TIMBULNYA TAFSIR SUFI

Tasawuf atauw sufisme, sebagaimana halnya aliran
di  luar Islam, mempunyai tujuan  untuk  memperoleh
hubungan langsung secara sadar dengan  Sang Maha
Fencipta, sehingga seseorang sadar benar  bahwa ia
berada di hadirat Tubhan. Pendek kata, arti tdari
ajaran mistieme, termasuk di'dalamnya tasawnf adalah
kesadaran akan terjadinya dialog atau komunikasi
antara roh manusia dengan Tuhan melalul media meditasi
(mengasingkan diri) atauw berkontemplasi..

Sehagaimana telah penulis kemukakan pada  bab
ITT di atas, bahwa terdapat banvak faktor yang
menpengaruhi  timbulnva aliran sufisme. Di antaranya
ialahsy pengaruk dari rahib-rahib kristen Yandg
mengasingkan diri di tempat-tempat tertentu ataw pun
dalam biara-biara; pengaruh filsafat pithagoras yang
mengatakan bahwa manusia bersifat kekal dan berada di

dunia hanya sebagal orang asing: pengarub  filsafat

emanasi plotinus yvang mengatakan  bahwa wujud  itu
adalah  pancaran dari Zat Tuhan: dan yvang terpenting
adalah ajaran Islam  itw  sendiri. (Dre. Abdul lah

Al-manat, 19933 33)
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Qleh  karena itulah, crang-orang spfi selalu
berusaha menemukan sandaran vang jelas dari teks Al-
Guran  maupun  hadis bagi prisip-prinsip A3 AFENTTYa .
Tentang permulaan mereka dalam menafsirkan Al-Qur '’ an,
Goldziher mengemukakan pendapatnya sebagai  berikut:
"Menafsirkan  Al-0Ouwr an  dengan jalan  takwil seperti
ditempuh  para sufi telah dilakukan orang seijiak zaman
dahulu, sama tuanya dengan usia tasawuf itu  sendiri.
Bebelum  tafsir sufi dihimpun  dalam -EEbuah koleksi
besar yang disuswy secara berurutan dan metodik  di

beberapa  kalangan  tertentu Csudah terdapat bermacam

aliran kebatinan yvang berpegang pada kevakinan bahwa

al=-Qur’an mencakup ajaran-ajaran yang jauh lebih kaya
dari pada apa yvang diajarkan menwrut  lahiriabnya.
Hakekat ajaran bagi kaum sufi jauh lebih tinggi  dari
pada pandangan keagamaan bagi kaum  muslimin  awam."
(Ahmad Asy-Syvirbashi, 1994: 133

Walaupun demikian, secara implisit pada masa
Mabi Saw. dan sahabat pun sudah ada penafsiran dengan
caorak tafsir isvari. Hanya saja pada masa itu  belum
atda klasifikasi dalam masalah tafeir.

Fada abad ke-I Hijriah muncullab Hasan al-Rashri
dengan  ajarannya tentang tasawwf, mempertebal takut
kepada Allah  (&hauf). Kemudian tampil ke permukaan
gura-gury  vang  lain,  vang dikenal  dengan Ggarit.
Mereka mengadakan gerakan pembaharuan mengenai  hidup
keroahanian bagi kalangan orang Islam. Dalam abad ke
IT Hijriah bermunculan ahli tasawaf dengan  ajaran-—

BI@FANTYE  YEang baru  yvang  penuh dengan hikmah. Dan



mencapai klimaks pada abad ke IID Hijriah. Qrang-orang
sufi  Fomawil membilcesrakars tentang latiban robhani  yang
dapat  membaws manusia kepada Tuhannya. Selanjutnva
perkembangan ind ﬁemahih memrcak o sebingoe mendadi
suatu  madzhab, Kala itu, para gurd tasawuf  mempunyail
Frenri ey i b bregwar  charn merupakan FRETTCEE I EPTC) - PYET QL E T AT
termasyhur yvang menulis berbagail macam kitab bercorak
dears ciwarnai  olebh rass ketaseswafan,. Termasuk  di

dalamnya adalah dalam menafsirkan al-Qur’an.

Al-Arabi, seorang tokob besar  tassawaf,  dalam

menafairkan ayvat-ayat al-fur'an  dengan  interpretasi

vang relevansinya ke arab teori-leori tasawafnya, baik
dalam bidang tafsir yvang populer maupun Eitab-kitab

Tainnya  wyang dindsbathan padanya, seperti kitabh al-
Fusus. Sebagai contoh, dalam menafsirkan firman Allah,

st An-Missh ayat 1
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"Wahai sehkalian manusia, bertakwalabh kepada Tubanmu
1]
B ] A & mera T edrkan babhwa yang chimeak s chesrcpan

bertakwalah  kepada Tuhanmu dalah: "Jadikanlah bagimu
vang  tampalk  darid  dirdma sebagei penjageanvya bagi

Tubhanma,  dan jadikan pula apa yvang tidak tampak dari
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dirima yaitw Tuhanmu sebagai penjaga bagi dirima,  Inid
mengingat  persoalabh itwe banve (terdiri  atas) ocelaan
dan puiian, Karena itu jadilah kamu sebagai penjagaan
Chan ) am celaan  dan Jadikanlah  la  sebsgad  penjagamu
dalam puiian, niscaya hkamu menjadi orang lebih beradab

di selurub alam". (Manna él-Qattan, 1994 494)

Corak can moce ] penateslran SEMAAM ini
mengundang para wlama ahlus sunnah untuk  mengadakan

"serangan pemikiran" terbhadap kaum sufi. Sehingga pada
akhir abad ke tuiuh Hijriah, mereka hampir sama sekald
mengutuk tasawuf.

T Begituwlah, sekelumit historis tentang  timbulnva
tafeir sufi yang pada hakekatnya ada sejak  permulaan
muncdnya aliran tassawwf itw sendivi. Dan mulad ke
permikaan  pada  abad ke 11 M., vang ditandai  derngan

bBanyaknya  buku filsafalt Yunani vang diteriemahkan ke

dalam bahasa Arab. Di sinilah  terjadi [0 €2 M I @I
ary b e i tasawnt dan filsafat vang  pada ak i rriya

mempengaruhi  mereka dalam menafsirkan  ayat-ayat al-
Qurar. Meraka mengatakan, babwa al-0ur’an tidak hanya

terbatas pada makna zahlr saja, akan tetapi ada makna

tersirat dalas gl terssbuat  ovang  Justirw lehih
penting. Itulah, prinsip subtansial kaum sufisme dalam

meEnafeirkan al-C0uwr an oari zaman ke saman .



B. PENGERTIAN TASBFIR SUFI

Tafsir sufi ialab pemafelran  al-Buran VAN
berlainan  memarut zahir avat karena adanva petunjuk-
petuniuk yvang tersirat, dan hanya dapat diketabui oleh
sehagian  wulama ataw banya diketahui oleh orang  yvang
kemal akan Allab yvaitu orang yang berpribadi lubue dan
sungoul terlatih jiwanyva (mujahadah). Mereka diberi

sinar  olebh Allab sebinggs dapat menjangkawn  rahasia-

rahasia al-fuwran, pikirannva penub  dengan  arti-arti.

yvang  dalam, dengan  perantarean Llhbam  ilahd ata
per-tol angan Allah, Yarig  Karenanya mereka  hisa
mergagabunghkan antara pengertian vang tersirat tlengan

maksud yang tersurat dari ayat al-Guran. (Ash-Bhobuni
1988y 237)
Becara ringkas, babwa panfsiran tersebuat  tidak

diketahul oleh sembarang manusia kecuali mereka vyang

hatinya telah  dilakukan  dan disinari Allah el
termasuk gl ongan thar pengertian e i Allah,
e g 0 O R L AR firmers  Allab  dalam st Ect fAre-Ma s by

ayalt Lli
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Artinyar "Apabila telab datang perteclongan Allah  dan

kemenangan ., (Q8. An-Nashr-: 1)

Mereka menafeirkan  babwa avat  tersebut  menunjukkan

pada dekatnya ajalnya Faswulullah.

=



Fenafeiran semacam  inid tidak termasuk  dengsan 4Llma
hasil uwesaba ataw penemuan vang dicapai dari pembahasan
cdan pemikiran, tetapli  termasuk ilmw laduni yaitu
pemberian sebagal akibat dard hetabwaan, kelstimewaan
dan kebaikan sesecrang. Sebagaimana firman Allabh dalam

surat at-Taubah ayat 1235
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Artinyar "Dan peErangilah CIFANG--Cmang v @11 i
@bl d 1 irgma i antera CI T C - CH @ ()

bafir." (Q5. At-Taubak L23)

Merehka mensfeirkan ayat tersebuat acdal ahy meme argl

racfen., (Ashobuni, 19883 2410

PARA TOKOH TABIR SUFI BESERTA KITAB-KITABNYA
Leo An-Naisaburi

Nama  lengkaprya adalabh Miamuddin al-Hasan  bin
Muhiammead al-Husain al-trrasani arn—-Naisabuwri.
Beliaw dibesearkan di daerab Maisabur  wafat  tabun
109 M., Kitab tafeir yvang telah dikarangnya, yaitu
"Eharaadbul Gt an wa raghas-ibal Fuargan' .

Fitab tafeir ini dipandang sebagal tafsir vang
utama  mengensd fitabulleab. Dalam menafsirkan syat-
ayat al-Cthu'an, beliau bersandar pada "tafsir al-
abir”  karangan  Fabewrr Razil dan tafeilr  al-Kasab

aleh Imam Zamakhsarl.

62



fr-Naisabuwri  juga terpengaruh oleh Fahrur Razi
W ETH membahas tentang soal a&lam senesta clan

filsafat, Setiap menjumpal ayat-ayal tentang alam

Gy er st & g brer b4 & sl adw meEnglhutinya cheErcy e
mengunagkapkan  rahasig-rahasie alam semesta dan
LCS P E T LACT 8 FXERT) para  ahli Almy &lam  dan frénr &

filosuf.

Apabad e e leaaal  menafsirken  ayat é -y an
secara sahiri, beliau selalu menambabkan "tafeir

ismyari”  di dalamnya herdéﬁarkaﬁ apa (3 Ima) YENG
telah  Allah anugerahkan kepada Ireliau, (Basuni
Faugah, 1987 2E8-289). Inilab  hkecenderungan.  An-
Maisaburi pada tafeir safi.
Al-Tustari

Nama lenghkapnya  adalab Abu Mubammad  Sahl  bin
Abdullabh bin  Yunus bin Abdullab al-Tustari. Beliauw
ilahirkan di Turtar, salab satu wilayah Ahwaz  di
Iran pada tahun 200 M. dan wafat tabun 3035 H.

ez A & mergararg ki tab tafsir "al el mal
Adbiim” . Tafsir ini hanyva dicetak satuw jilid. Dalam
kitab tafsrinya indi, beliaw tidak menafsirkan al-
fhar"an secara hese luruhan,, akan  tetapi hanya
membicarakan beberapa ayat yvang terpisah-pisah darid
tiap—-tiap suwrab. Beliaw tidak hanya mengakul adanya

makna  batin saje  pacde  al-Quran, tetapd Juea



mengakui adanya makna zahiv. Makna zahir  merupakan
perkara vang bersifat weam  yang  dapat  dipahami
getiap orang-orang vyang mengetabui bahasa Arab.
Qedangkan  makna batin henya bdsa diketahui  orang-

orang  yang mendapat pelajaran dari  Allah. Suatu

cortob berl daw menatfesirkan  surat  &l1-A raf ayat
148
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Artinyas "Dan kaum muaa,- aetelah  beperglan ke
CHAFTLATG Tewr  membuat dari perhiasar-—

perhilasan  emas  mereka anak lembu  vang
bertubuh  dan bersuara.” (A8, Al-A raf:
1480

Reliau menafsirkan, babwa vang dimakswd  anak  sapi

dalam ayvat di  atas adalabh "apa Baia YENQg
memalingkan  manusia dari Allah,  mungkin s ek
keluarganya atau anak, yang menyebabkan manisia

tidak akan lepas dari hal  tersebut kecuall setelah
hilangnya keuntungan-keuntungan yang menjadi  sebab
terikatnya manusia kepada anak sapi tersebut”.
Ae-Bualami

Nama  lengkapnya  Abw Abdurrahman  Muhammad  bin
al-Husain kin al—-Asad ats-Tswlami. Lahir pada
tabun 330 H. Reliau jugs terkenal sebagel seorang
muhadis (ahli hadis) yvang telah smenubturkan hadis

selama  empat pulub tabun dengan  cara  mendiktekan



darn  menbacakannya. Tafsir yang disusunnya adalab

haha-ikat  Tafsir”. Dalam kitab tafsirnya ind
brer LA aw tidak menafsirkan seluruh  ayat-ayat al-
Gy &, tetapl henya menafeirkan mebaglian  ayat
saja dan  meninggalkan sebaglian  ayat vyang lain.
Dl am meryef el ek an ayat AL & Bagw ) A&
mengqunakan  "tafsir isyari" semata-mata dan 5 EMA
gk @l A tidak membabas makna zabir. Hanya saja

tidak ada pengingkaran terhadap makna zabhir.

Berbracyd e ulama mengecan beliaw, karena hanya

membatasi dari pada makna-makna isyari saja dan
by g 1 Aoy gari makne  rahir.  Sebagai estam ke
tafsirnya beliad menggunakan riwayat-iriwayat vyang
dinishatkan pada  dimam Ja’ far  as-Bhadicg. Tl
Atha’, Illah as-Sakandari, Junaid al-Baghdadi, 8S8ahl
Ak Ahdullah al-Tustari. (Basuni Faudah, 19873

AEE- R GG )

Selain 3 wlama tafsir sufi di  atas, meedh
banyak  lagi tokoh tafsir sufi  yang terkenal . Di
arytEr ey @, Mubyiddin  bin Arabi dengan tafuirnya

nrateir  Ibru o Arabi",  Sihabuddin Muhammad  al-Alusi
cheErig e b bt tafoirnya  Rubul  Ma anld than Ladin

sebagainya. (ali Ashobuni, 1983: 2435)
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D. CORAK PENAFSIRAN SUFI

Ferlu diketabui, bahbwa ilma ituw berbeda-beda
A& mendapétkannya. Suatu saat la datang dalam hati,
spakan-akan  dicampakkan dalam hbati tanpa diketahud.
Ada yvang divsahakan dengan mencari dalil dan  belajar,
secharg 4o yang diperoleh dengan tidak melaluai  dalil
dinamakan ilham, sedang pemakaiannya disebut istibshar

(berusabe dapat melihbat).

Oleh karena itu, maka kauwm sufi cenderuang kepada
L hmue-1 Imua beilhaman  tidak Skepada Llmu-ilma Yang

dipelajari. Sedang jalan yvang ditempubh oleh sufi ialah

mendabulukan muiahadal  (ersungoub--suangeuh me 1 Bwan
rafaw dan mendekatkan dird kepada Allah). Memberaihbkan
chiyi dari sifat-sifat tercela, memutuskan EEMUA

hubangan dengean dumia dan menghadapkan diri dengan
penub harapan  akan keridheaan  dan kecintaan  hkepada
Allah.

F e s Mabd e wali  telab  berhasil el am
mendekathan  diri kepada Allah, Maka terbukalabh  bagi

mesrehe TNue" (cahaya) ke dalam dadanya. Mereka tidak

dengan  Jjalan belajar, mempelajearl dan menulis DBukug

tetapd  dengear Jalan Zubud,  mengoscongkan hati darid
segala weusan dunia dan menghidupkan diri dengan penuh
cita-cita hepada MA)llakl. Sebab barengelapa yvang dirinya
menuiu  hepada  Allah, maka Allah akan  menuju kepada

meEreha .



Mengingat bahwa tasawaf itu terbagi atas:
1. Tasawat Nadbari tasawat  yeng cara  pemibkirannya
didasarkan dengan pembicaraan dan pengajaran.

2. Tasawuf amali. yvakni tasawwf yvang cara pemikirannya

didasarkan praved & perbuatar-paerbaatan clengan
ey e bk @ i e i e me el churyd a charm

menghabiskan umarnya untuk Tuhan yaitu taat kepada
Tuhar .

Kedua golaongan  mempunyai pengeruh yang  besar
wvarig  berpengarub terhadap péﬁafﬁiran al~thu-arn. Dan
akhirnyvea timbul dua pengelompokan penafsiran al-0uran
bagi kaum sufi.

a. penafeiran sufi Nadhaeid

b, penafsiran sufi Faidhi (Basuni Faudah, 19871 24&)
Wrainmya sebagail berikuats

as penafeiran sufi Nadhari

Adalab penafeiran sufi yvang berdasarkan pads

[FERITCIEA ] B an teoriy W dicapal herdasarkan
pembabasan  secara akal dan berfilsafat, untuk

mendapathannya diterima pandangannya dengan  Cara
pembahasannya  dalam  &l-Quran dan  dipaksanys itu
agar  sesual dengan madzhab keltasawufannya, yang

kadang kala sering keluar darri maksud yang  dituju

oleh ayalt-ayal itu Fréary i didasarkan pada
ketasawufarnnya. Sebagai contob model penafeiran ind

adalabh swrah Maryam ayat W7
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Artinya: "Kami angkat martabatnya ke tempat vyang

tingegd." (A8, Maryvam, G97)

Mereka menafelrkan Tlampatl A1 Lingai" adalah
i ‘. 3¢

"tempat  beredarnya  rub oalam falak-falak yad
falak matahari. Disitulah magam ruhani ral:i

Idrie.” {(Rasuni Fauwdah, 1987: 247)

Fenafeiran semacam ini telah dipelopori  ahli
tasawlt  yang terkenal yaitu Mahyiddin IThnw  Arabi,
cdalam kitabnya "Tasfir al=Quranul  Karim", beliau
Midup oi abad ke enam hijrish, yakni antara 360 H -
L8 M, lahir di NMurcia daerah kecill negara Spanyol.
B LA sy telah  mengelilingi negara-neEgara breresar
seperti ke SYam, Mesir, Asia kecil, Mekah dan
akbirnya menetap i Demsyik dan  di sana aampad
akhir hayatnya.

(M. MHusain adz-Drahbabi, L1976 Z359)
FPenafsiran suwfi Faidhi

Adalal menafeirkan atan menukilkan  ayat-ayat
al=Mararn menyimpang cdari makna zahir ayat
penafeirannya disesuaikan dengan  dsysrat-isyarat
varng halus dan hanya dapat ditempub dengan berbagal
macam swluk (tingkah lakuw)

Dalam al-0uran sendiri telabh menyebutkan akan
adanya  makna  dsyveri tersebut, sebagaimana dalam

surat al-Ragaral  ayalt 250:
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Artinya: "Siapakah  orang yang dapat memberikan
pembelaan  di sisi-Nya hecual i cheRri gy

izin=-Nya." (8. al-BRagarah: Z233)
Mereka menafsirkan, barangsiapa vyang memperoleb
kehinaan.
Dan jugs terdapat dalsm suwrat al-Ankabut ayat

69 : i i3 A, N
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Artinva: "Besungoubnya  Allab  bersams orangeorang
varg berbuat kebaikan." (@5, al-ankabut:
&HT)
fivat di  atas ditafsirkan, bahwa Allah  memancarkan
cahaya kepada orang-orang yang berbuat kebaikan."
Kesemianys  ayvat—ayat ituw  menujuwkkan, bahwa
al-Maran itw mengandung arti zahir dan batin, arti
rahirnya  dapat  dimengerti oleh semua  orang yang
dapat berbahasa Arab, sedangkan arti batinnya hanvya
dapat dipahami cleh orang-orang  vang dianugerahi
cleh Allal dan mempunyal mata hati. (M. Husain adz-
Deahabd , 197&: HEE)
Sufi sebagal arah kehidupan kerohanian  telab
dilintasinya beberapa tahun dari  perkembangannya,

di  masa tertenty bercorak "kesalafiyahan'" dan  di

T



waktu yvang lain bercorak jauh dari "kesalafiyvahan'.
facang-kadang Freary & me L b arn alatu mistem
pemikiran keagamaan saja, dan juga mengalami masa
kekeruban hingga penghkutnya kehilangan identitasgnya
Yang tinggi dan omurni dari para pendirinyda.,
sehingga  hanye dilakukannya tata cara rutin yvang
bersifat rahir sedang isinya sama sekali diabaikan.

Pads  waktu  itu, pola pemikiran  ahli Fraduum

cama sekali tidak memuaskan bagi kaum suwfi  vyang

mencapai  makna yang hakiki dan mencdalam  di balik

bery bk lahirivah. Dalam masyarakat terjadi
perbedasn  antara haum sufi dengan  golongan o umat

Tslam vang lain dalam pola pemikiran, serta  sikap
meraka masing-masing. Bagi kaum sufl el ek s ar aan

gyariat adalah segala hakekat dari kenyataan yang

tersembuny i i balik hata-bkatas cadam brer btk
lahirdvah, sedang umat Islam  vyang lain hanya
berdasar dan berpangkal pada kata-kata dan Brerituk

tahiriah,

Femikiran sufi semacanm itu  kalaw ditindaw
secara historis, mula-mala berasal daril gulongan
ngyiah' yang mengajarkan, bahwa al-Guran dan segala
speuatunya mempunyal arti zabir dan batin., RBagian
hatin inilabh yvang oleh kaum safi dianggap memiliki

makra rahasla W Eang dikandungnya clan hanya

£ 1}
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Qleh karena itulah, orang-orang sufi =elalu
herusaha menemukan sandaran yang jelas dari teks Al-
Qur’ an  maupun  hadis bagi prisip-prinsip ajarannya.
Tentang permulaan mereka dalam menafsirkan AL-Qur an,
Goldriber mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
"Mepafsirkan O1-Gur’an dengan jalan takwil sepertd
ditempuh para sufi telah dilakukan orang sejak zaman
dahulu, sama tuanya dengan Usia tasawuf ity séndiri.
Sebelum tafsir sufi dihimpun dalam =sebuah  koleksd
hesar vang disusun secara berwrutan dan metodik  di
heherapa kalangan tertentu .Eudah terdapat bermacam
aliran kebatinan yang berpegang pada keyakinan hahwa
al-Guran mencakup ajaran-—ajaran Yang 3auh lebhih  kaya
dari pada apa yang diajarkan menurut lahiriahnya.
Hakekat ajaran bagi kawm sufi jauh lebib tinggi dari
pada pandangan keagamaan bagi kaum muslimin  awam."
(Ahmad Asy-Syirbashi, 1994: 133)

Walaupun  demikian, secara implisit pada masa
Mabi Saw. dan sahabat pun sudabh ada penafsiran dengan
carak tafsir isyari. Hanya saja pada masa itu  belum
ada klasifikasi dalem masalah tafsir.

Fada abad ke-I Hijriah muncullah Hasan al-Bashri
dengan ajarannya tentang tasawaf, mempertebal takut
kepada Allah  (Khauf). Kemudian tampil ke permikaan
guru-guiru yang  lain,  yang dikernal dengan geari.
Mereka mengadakan gerakan pembaharuan mengenal hidup
berohanian hagi kalangan orang Islam. Dalam abad ke
11 Hijriah bermunculan ahli tasawuf dengan  ajaran-

ajarannya  yang baru vang penuh dengan bikmah. Dan



tersingkap bagi manuﬁia pilihan Tuhan., akhirnya
pengertian  ini dikembangkan dan  diperluas kepada
semua hal. Biapa vang mengatakan bahwa hakekat
berlawanan dengan syariat berarti ocrang itu  kafir,
tidak bisa terjadi yang zahir tanpa dorongan batin.
Begitu pula tidak adanya dorongan batin Y ang
bherarti tidak terjsdi yvang zahir.

Hegitulah yang kebanyakan geawl  dari para
wlama, bahwa syariat tanpé hakekat adalah Eia-ﬁia,ﬂ
dan hakekat tanpa syariat adalah salah.

Jelaslah kaum sufi melihat ajaran agama. itu
dari segi batinnvea, sedangkan hakekat spiritual,
pola pemikiran seperti ini oleh sebagian bezar
kaium s f i salaf Y ET dibelanya dan
diperjuangkannya oleh tockeoh-tokohnya seperti Shal
at—tustari, al—al-Jdunaid dan Imam al-Ghazali dan di
lain  pihak orang dari syariah akhirnya terbawalah
pada paham yang menyvesatkan (8yekh M., MNafis bin

Idris al~-Banjaril, tt: 197)

D. MILAI-NILAI TAFSIR SUFI DAN SYARAT-S5YARAT TAFSIR SUFI
YANG DAPAT DITERIHA
Dalam menilad suatu tafair memerlukan

penyelidikan wang sunggub-sungguh teratur dan  juga



memerlukan penyvelaman sampai kepada  hakekat YWarg
sarngat mendalam aehingga nampak dengan jelas.
Seandainya tuiwean tafsir adalab mengikuti hawa nafasu

dan  hanya mempermainkan ayat—-ayat Allah. Sebagaimana

VAN diperbuat cleh aliran kebatinan., mereha
menafsirkan al-Qur’an menurut angan-—-angan  mereka
sencliri varng  rusak dan mengenyampinghkan makna
zahirnya. Fadahal ayat—ayatl Allah (Al-Chur " an)

mengancdung  beberapa  pengertian dan rahasgia,  tanda-
carida dan masalah tersebut serta  keanehan—keanshan
vang tidak terbatas. Hal ini  termasuk, pemufnian
makrifat dan kResempurnaan  iman. Sebagaimana telah
gikatakan aleh  Ibnuw  Abbas, bahws al—Guran ituw
mengandurng berbagai  budaya ilmu, yvang lahir  maupun
vang  batin, keajaibannya tidak akan ahbis dan  puncak
tujuannya tidak akan terjangkau. Barangsiapa vyang
menvyelaminva dengan  penubh  kelembutan niscaya akan
gelamat. dan barangsiapa yvang menyvelaminya dengan cara
radikal akan terjerumas. Misalnya firman Allabh dalam
suwrah Maryvam, yaitu
r S
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{Dan  Kami telah mengangkatnya ke tempat yang paling

tinggil). mereka menafsirkan  bahwa vyang dimakesud



"tempat yvang tinggi" dalam ayat di atas adalah "tempat
vang diputari oleh rotasi alam raya”, vyaitu orbit
matahari. Di situlah magam atau tempat tinggal ruhani
naki Idris as. (Manna al-Oattan, 1994: 494)

ITtulah salah satu model penafsiran mereka  vyang
sudah tidak lagi memperdulikan  ataw memperhatikan
persyvaratan—persyaratan vang telah ditetapkan oleh
para wlama, yvang menjadikan mereha berjalan bagaikan
orang  buta wvang tidak bgrtongkat, W ari akhirnxaf
berbust sejadi—jadinya  terhadap al-Guran. Yaitu
menakwilkan aitakwilkannya hanya berdasar  dan
bereandar pada bawa nafsunya atauw menurut bisikan
setan. Mereka berkata, bahwa penakwilannya itu
termasuk tafsir sufi. Fadahal hal itu banya merupakan
akibat dari kebodcohan dan hesesatan mereka. Karena
mereka telah memalingkan kitab Allab, dan berjalan di
atas pengaruh aliran kebatinan sekalipun mereka tidak
merubah  lafal-lafalnya tetapi mereka telah merubah
dari Eegi makrnanya. "

Qleh karena itulah, para wlama berusaha
(herijtihad) urntuk memberikan batasan tentang siapa-—
siapa yang berhak menafsirkan al-Qur’an dan  juga

syarat-syaraat tafsir sufi yvang masuk kreiteria, atau



dasarnya teradapal persamaan antara wlama vang satu
dengan vang lain dalam menentukan syarat-syarat tafsir
sufi  vang dapat diterima. Apabila ada salah  satu
syarat  yang tidak terpenuhbi, maka secara otomatis
tafeir sufi yvang demikian tidak dapat diterima, vang
berarti  dapat dikategorikan dalam corak penafsiran
(al-Qur’an) vyang berdasarkan hawa nafsu  dan ra’yu
belaka. Dan hal ini sangat dilarang dan dicela dalam
agama Telam.

Adapurn  contoh tafsir sufi yang dapat diterima.
Sebagaimana  firman Allah suwrah al-Bagarah ayatl B8,

yaitu:
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(Dan  ingatlab ketika kamu berkata: "Wahai  Musa

kami tidak akan beriman kepadamu sebelum Foamnd

melihbat  Allabh  dengan jelas"). Al-Alusi menafsirkan

ayat ini  dengan melihat zahirnya avatl, fage 14 @
bBerkata: DI antara vang dapat  dipabamhkan clerigan

isyarat ilaaha hati kami tidak beriman cherngan Lman
yang sebenarnya  sehingga  kami Sampad paca maoam
syahadah dan dapat melihat dengan mata kepala., ( Mok

IThaaan, 1992: 47)

SBehagead contoh tafeair YR SR WET()
bertentangan dengan zahir ayalt, yaitu:
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(Dan dari kejahaton malam apabila telah gelap gulita).
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Mereka menafsirken ayat di atas dengan  "persetubuhan
pada  sahwat  yvang sangat memuncak". (Basuni Faudab,

1987 24&2)



dengan kata lain dapat dijadikan huijah {dapat

ditarimaj. - Adapun svarat-syarat tersebut adalah

sebhagal berikuts

1. Tidak berteolak belakang dengan  susunan  al-Quran
varg mahir.

. Tidak mengatakan bahwa (maksud vang sebenarnya)
hanyalah yang tersirat bukan yvang tersurabt.

3. FPenakwilannya bharus tidak terlalu jauh, yvang sama

sekall tidak ada hubungann?a dengan lafal.

4. Tidak bkertentangan dengan bukum syariat dan aqli.,J

o

. Tidak membuat kacau di kalangan masyarakat. '(Ali
ash-8hobuni, 1988: 2405-244)

Menwrut adz-Dzahabi syarat—-syarat yang harus
dipenuhi agaf tafsir sufi dapat diterima antara lain
sebagai berikut:

1. Tidak bertolak belakang dengan zahir susunan al-

furan Karim.

.

. Mempunyai dalil syara’ yvang kuat.

.

. Tidak bertentangan dengan hukum syara’ atauw akal.
4. Tidak mengatakan bahwa tafsir sufi  itu maksudnya
hanyalah vyang tersirat bukan yang tersurat. {(Adz—
Dzahabi, 1978: 377)

Hegitulah, syarat—-syarat vang berikan oleh

para ulama mengenal keabsahan tafsir sufi yang pada
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